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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait kinerja 

kelembagaan pada Studi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Madukismo 

Desa Permanu dalam memberikan manfaat bagi masayarakat desa, hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Madukismo 

Desa Permanu telah menunjukkan perkembangan yang baik, khususnya 

dalam tata kelola kelembagaan. Jika dianalisis berdasarkan teori 

kelembagaan yang dikemukakan oleh Scott (2008), keberlanjutan dan 

efektivitas BUMDes sangat dipengaruhi oleh tiga pilar utama, yaitu 

regulatif, normatif, dan kognitif. Pilar regulatif (Regulative Pillar) 

berkaitan dengan regulasi dan kebijakan yang mengatur operasional 

BUMDes, baik di tingkat nasional maupun desa. BUMDes Madukismo 

telah memiliki dasar hukum yang jelas sebagai landasan operasionalnya. 

BUMDes Madukismo telah memiliki landasan aturan berupa PerDes, SK 

Pembentukan Pengeurus dan NPWP. Dalam hal pilar normatif 

(Normative Pillar) yang menekankan pentingnya norma, nilai, dan peran 

sosial dalam membentuk harapan terhadap BUMDes. Meskipun aspek 

manajerial dalam BUMDes Madukismo telah mengalami peningkatan, 

masih terdapat kesenjangan komunikasi antara pengurus, yang 

berdampak pada ketidakefektivitasan koordinasi dan pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan usaha. Selain itu, kapasitas sumber daya 
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manusia (SDM) masih perlu diperkuat, terutama dalam aspek 

keterampilan bisnis, manajemen, dan inovasi usaha.  

2. Implikasi yang dirasakan oleh masyarakat Desa Permanu dari Efektivitas 

kelembagaan BUMDes Madukismo mencakup berbagai aspek dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu implikasi utama adalah meningkatnya 

akses masyarakat terhadap air bersih, yang merupakan hasil dari 

operasional unit usaha Pengelolaan Air Minum Desa (PAMDes) yang 

dikelola oleh BUMDes. Selain itu, keberadaan BUMDes juga 

berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang lebih bersih melalui 

layanan pengangkutan sampah yang disediakan oleh unit usaha terkait. 

Di samping manfaat langsung tersebut, terdapat pula implikasi tidak 

langsung yang dirasakan oleh masyarakat, yakni kontribusi BUMDes 

terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes) sebesar 2,5%, yang berpotensi 

mendukung pembangunan dan kesejahteraan desa secara lebih luas. 

Implikasi diatas dapat lebih dikembangkan dan ditingkatkan apabila 

berbagai hambatan yang ada dapat diatasi. Hambatan utama yang perlu 

diperhatikan meliputi kebutuhan akan akses permodalan yang 

mendorong perluasan unit usaha BUMDes, keterbatasan infrastruktur 

serta alat dan mesin operasional dalam unit usaha BUMDes, serta 

perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam 

pengelolaan BUMDes. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

peneliti rekomendasikan guna meningkatkan efektivitas serta keberlanjutan 
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kelembagaan BUMDes Madukismo desa Permanu. Saran-saran ini ditujukan 

untuk memperkuat kelembagaan, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta 

mengoptimalkan peran BUMDes dalam mendukung kemandirian ekonomi 

desa. Adapun saran yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) bagi Pengelola 

BUMDes Madukismo 

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada BUMDes Madukismo Desa 

Permanu, tantangan utama dalam pengelolaan unit-unit usaha desa adalah 

keterbatasan kompetensi pengelola. Banyak pengurus BUMDes masih 

minim pengalaman dalam manajemen bisnis, keuangan, strategi pemasaran 

serta strategi perluasan unit usaha. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan intensif menjadi kebutuhan mendesak agar SDM BUMDes 

memiliki keterampilan dalam mengelola usaha secara profesional dan 

berkelanjutan. 

2. Optimalisasi Regulasi yang Mendorong Partisipasi Masyarakat oleh 

Pemerintah Desa Permanu 

Partisipasi masyarakat desa Permanu dalam pengelolaan BUMDes 

masih terbilang rendah akibat kurangnya pemahaman atau keterbatasan 

regulasi yang mengakomodasi keterlibatan mereka. Seperti yang dikatakan 

oleh Sekretaris BUMDes Madukismo, perlu ada aturan dari Pemerintah 

Desa yang lebih dapat mendorong masyarakat ikut berkontribusi dalam 

pelaksanaan unit usaha BUMDes. Kebijakan yang berpihak pada 
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keterlibatan warga akan memperkuat kepercayaan dan dukungan terhadap 

keberlanjutan BUMDes. 

3. Perbaikan dan Peningkatan Sarana Prasarana oleh Pengelola BUMDes 

Madukismo 

Infrastruktur yang memadai sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha BUMDes. Seperti hasil penelitian yang telah dilakukan, 

BUMDes Madukismo desa Permanu masih menghadapi kendala dalam hal 

pengadaan penambahan tandon dan pipanisasai pada unit usaha air dan 

kurangnya mesin angkut sampah pada unit usaha sampah, maka investasi 

dalam pengembangan infrastruktur menjadi prioritas. Dengan adanya 

dukungan infrastruktur yang lebih baik, operasional BUMDes dapat 

berjalan lebih optimal dan menarik lebih banyak pelanggan atau mitra kerja. 

4. Penguatan Akses Permodalan oleh Pengelola BUMDes bersama dengan 

Pemerintah Desa Permanu 

Seperti yang disampaikan oleh Kepala Desa Permanu dalam 

penelitian ini, keterbatasan modal menjadi penghambat utama ekspansi 

usaha BUMDes. Jika modal awal masih berasal dari dana desa yang 

terbatas, maka perlu ada strategi untuk memperluas sumber permodalan, 

misalnya dengan menjalin kerja sama dengan bank, koperasi, atau program 

bantuan dari pemerintah dan swasta. Dengan akses permodalan yang lebih 

kuat, BUMDes dapat mengembangkan unit usaha yang lebih besar dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 
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5. Penguatan Koordinasi dan Komunikasi Internal Pengurus BUMDes 

Madukismo 

Dalam kasus BUMDes Madukismo, peneliti menemukan 

hambatana dalam tubuh internal pengurus BUMDes Madukismo berupa 

ketidakseimbangan komunikasi internal. Hal ini kemudian menjadi 

penyebab lemahnya kinerja BUMDes. Adanya kendala dalam komunikasi 

antar pengurus, kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan, atau 

minimnya sinergi dengan pemerintah desa, maka perlu dilakukan perbaikan 

mekanisme koordinasi. Rapat rutin, pembagian tugas yang jelas, serta 

pemanfaatan teknologi komunikasi dapat membantu meningkatkan 

efektivitas kerja pengurus BUMDes. 

Dengan menerapkan saran diatas secara bertahap, diharapkan 

kelembagaan BUMDes Madukismo dapat berkembang lebih baik serta 

memberikan manfaat yang lebih signifikan bagi masyarakat Desa Permanu. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperkaya diskursus akademik mengenai keberlanjutan dan efektivitas 

BUMDes, khususnya bagi BUMDes yang masih berada pada tahap 

perintisan di berbagai desa. Meskipun telah memiliki unit usaha, banyak 

BUMDes yang belum mampu memberikan dampak optimal bagi 

masyarakat desa. 
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